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VISI DAN MISI

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA

VISI

“Menjadi Fakultas Hukum yang bermutu, mandiri dan inovatif di kawasan Asia pada

tahun 2030 dalam bidang pendidikan, penelitilian dan pengabdian kepada masyarakat di

bidang hukum yang antisipatif terhadap perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi di era globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai Kristiani dan Pancasila.”
MISI

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan mengembangkan
ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu hukum melalui pendekatan ilmiah,
interdisipliner, dan transnasional sesuai dengan aturan perkembangan zaman agar
mampu bersaing diera global.

2. Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa menegakkan
nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, berperilaku yang demokratis dan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama.

3. Mengembangkan pengetahuan umum, yang berwawsan nasional dan internasional.

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitian serta profesionalisme dalam ilmu
pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya.

5. Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan dan profesi dalam
bidang hukum.

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat meningkatkan
kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan rakyat Indonesia.

7. Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi penegakan
hukum serta instansi-instansi lainnya baik negeri maupun swasta, Lembaga -
lembaga gerejawi dalam pengembangan dan implementasi ilmu hukum dan bidang

ilmu pengetahuan lainnya.
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ABSTRAK

Nama . Albert Johanes Bangun

NIM 2240057004

Judul : Tinjauan Yuridis Perjanjian Terpeutik Sebagai Upaya
Memberikan Kepastian Hukum Terhadap Dokter Dan
Pasien (Studi Kasus Putusan Nomor
295/Pdt.G/2022/PN.Jkt.Utr)

Bidang . Perdata

Jumlah Halaman : xii+107

Kata kunci : Perjanjian Terapeutik, Kepastian Hukum, Dokter

Ringkasan Isi :

Perjanjian terapeutik adalah perjanjian antara dokter dengan pasien, berupa
hubungan hukum yang melahirkan hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak.
Permasalahan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua), yaitu Bagaimana
kedudukan hukum perjanjian terapeutik berdasarkan berdasarkan ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia dan Bagaimana pertimbangan hukum
dalam Putusan Nomor 295/Pdt.G/2022/PN.Jkt.Utr, tentang perjanjian terapeutik
dapat memberikan kepastian hukum terhadap dokter dan pasien.

Metode penelitian ini adalah yuridis normatif dan jenis data dalam penelitian
adalah data sekunder dan bahan hukum yang digunakan adalah Bahan Hukum
Primer, Sekunder dan Tersier. Metode analisis terhadap hasil penelitian ini adalah
kualitatif.

Kedudukan hukum perjanjian terapeutik di Indonesia adalah mengikat kepada
dokter dan pasien sepanjang memenuhi ketentuan dalam Pasal 1320 KUHPerdata
jo Pasal 274 huruf b Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan.
Dari hasil penelitian ini, Perjanjian terapeutik belum dapat memberikan kepastian
hukum terhadap dokter dan pasien  berdasarkan putusan Nomor
295/Pdt.G/2022/PN.Jkt.Utr. Dalam hukum positif, pasien memiliki hak
mendapatkan ganti rugi, dan dokter berkewajiban memberikan ganti rugi atas
kelalaiannya. Namun dalam praktiknya, kesalahan prediksi atas penyakit pasien
yang menyebabkan operasi tidak dapat dilanjutkan di tengah jalan, tidak cukup
untuk dijadikan dasar bagi Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Utara untuk
mengabulkan gugatan ganti rugi.

Daftar Bacaan :  Buku, Jurnal, Internet, Undang-Undang
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Tomson Situmeang, S.H.,M.H.
2. Lonna Yohanes Lengkong, S.H., M.H.

Jakarta, 22 Januari 2025
Penulis

Albert Johanes Bangun
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ABSTRACT
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Program : Civil
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Summary of Contents

A therapeutic agreement is an agreement between a doctor and a patient, in
the form of a legal relationship that gives rise to rights and obligations for both
parties. The problems in this study are divided into 2 (two), what is the legal position
of a therapeutic agreement based on the provisions of the Laws and Regulations in
Indonesia and how can the legal considerations in Decision Number
295/Pdt.G/2022/PN.Jkt.Utr concerning therapeutic agreements provide legal
certainty for doctors and patients.

This research method is normative juridical and the type of data in the research
is secondary data and the legal materials used are Primary, Secondary and Tertiary
Legal Materials. The method of analysis of the results of this study is qualitative.

The legal position of a therapeutic agreement based on positive law in
Indonesia is binding on doctors and patients as long as it meets the provisions in
Article 1320 of the Civil Code in conjunction with Article 274 letter b of Law
Number 17 of 2023 concerning Health. From the results of this study, Therapeutic
agreements have not been able to provide legal certainty for doctors and patients
based on the decision Number 295/Pdt.G/2022/PN.Jkt.Utr. In positive law, patients
have the right to receive compensation, and doctors are obliged to provide
compensation for their negligence. However, in practice, an error in predicting a
patient's illness which causes the operation to be unable to continue midway is not
sufficient to be used as a basis for the Panel of Judges at the North Jakarta District
Court to grant a claim for compensation.
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2. Lonna Yohanes Lengkong, S.H., M.H.
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